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ABSTRAK

NINING KARLINA. 2017. “Penerapan pendekatan terpadu model jaring laba-laba
dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observas siswa kelas
X SMA 1IS SMAN | Pangale Kabupaten Mamuju Tengah” Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar, pembimbing | Munirah dan pembimbing Il
Nursalam.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas X 1S SMAN | Pangale Kabupaten Mamuju
Tengah melalui pendekatan pembelaj ran terpadu model Janng laba-laba, Penelitian

dilaksanakan dalam 2 (dua) j terdi r atas empat tahap yaitu: tahap
perencanaan, pelaksanaa n.evaluas, serta refleksi. Subjek
dalam penelitian | I gas X 1IS SMAN | Pangale
Kabupaten Ma eknik pengumpulan data
dilakukan d |

amuju Tengah dan
SMAN | Pangade
- aaran terpadu jaring
ajaran terpadu model
siswa dalam proses

diharapkan |
Kabupaten M
laba-laba agar ‘ o)
jaring laba-laba ini
pembel g aran.

Kata Kunci: Pembelajaran terpadu, model jaring laba-laba dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa

perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan

Tujuan pendidikan nasional dalam UUD NO. 20, Tahun 2013 adalah

jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam UU NO.20, Tahun
2003 pasal 3 menyebutkan, “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dadam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujun  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

1



bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
untuk memiliki kekuatan spiritual

mengembangkan poten
keagamaan, pen 1 \ «ecerdasan, akhlak mulia, serta

gend
keterampila /'T ..,5 MUHA‘.

e \m‘lﬁ W’

o w“‘vhh 151 ﬁ. a‘
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meningkatka dengan pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat
pengagjaran, sarana pendidikan, serta perbaikan mangemen sekolah. Namun
belum juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, ini dapat dilihat dari

indikator misalnya UAS maupun UAN yang nilainyarelatif rendah.



Daam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
disoroti yaitu, pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran,
dan efektivitas metode pembelgjaran. Proses pembelajaran merupakan proses
interaksi antar peserta didik dan guru sebagai pengajar, proses pembelgaran

dilaksanakan dengan menggunakan pedagogik yang mencakup strategi

\\iﬂlhﬂ‘//

. ".’# ‘biasanya gt 17
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sekolah ternyata belum mendapat tempat yang cukup. Hal ini terbukti dengan
porsi waktu yang lebih sedikit dibandingkan dengan pembel ajaran kebahasaan
lainnya. Menulis berfungsi sebagai alat untuk mengungkapkan ide atau

gagasan.



Kenyataannya menunjukkan bahwa hasil penelitian di sekolah
memberikan informasi tentang lemahnya kemampuan menulis siswa. Salah
satunya ketika menyusun laporan teks observasi. Banyak siswa yang tidak
bisa membedakan antara laporan teks observasi dengan teks lain disebabkan

karena ketidaktahuannya, sehingga menunjukkan rendahnya kemampuan

siswa dalam menyusun I

observasi. Maka dari itu tanggung jawab

ankan bagi siswa

yang pada !uj.—.,.—«'. B eng pelgjaran bahasa

Salah satu jenis teks yang digjarkan kepada siswa adalah teks laporan
hasil observasi. Teks laporan hasil observasi dalam Kurikulum 2013 dipilih
dalam penelitian ini karena beberapa alasan. Pertama, teks laporan hasil
observasi merupakan jenis teks baru di dalam pembelgjaran bahasa Indonesia.

Kedua, karena berbasis pengamatan, maka teks ini mampu mengasah



kepekaan siswa terhadap lingkungan. Ketiga, siswa seringkali menggunakan
teks ini dalam kehidupan sehari-hari, namun siswa tidak tahu bahwa teks
tersebut adal ah teks laporan hasil observasi. Keempat, teks ini dipelgjari di dua
jenjang pendidikan yang berbeda, yaitu kelas VII SMP dan kelas X SMA.

Kelima, observasi merupakan salah satu tahapan pendekatan saintifik yang

‘{@P hab model ini lebih

gjar-sédangkan guru hanya sebagai

fasilitator yang hanya memberi kemudahan kepada siswa untuk lebih giat
dalam melakukan aktifitas belgjarnya serta memberikan pengalaman langsung
kepada siswa untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. Dengan model ini
mereka melakukan pengamatan langsung dan berlatih  untuk dapat

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelgarinya. Model ini juga



bersifat fleksibel sebab guru dapat mengaitkan bahan gjar dari satu mata
pelgjaran kemata pelgjaran lain. Bahkan dapat mengaitkan materi pelgjaran
dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana siswa itu berada
sehingga hasil belgjarnya pun sesuai dengan minat siswa karena model ini

menggunakan prinsip belgar sambil bermain yang membuat siswa merasa

- /\
Selain alasan ters elakukan observas pada

:Jn,,ﬁ' ML Hﬂ'ﬁ @ wa tingkat kemampuan
$ b-.nK’AS‘? ,‘ -s ah, dari 36 siswa

A -
;w Tavab % lain) ‘ <arena belum

sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah teks laporan hasil observasi.

Dari beberapa penjelasan mengenai teks laporan hasil observas di atas
maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Penerapan pendekatan

Pembelgjaran Terpadu Model Jaring Laba-Laba dalam Meningkatkan



Kemampuan Menulis teks laporan hasil observas pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Pangale Kabupaten Mamuju Tengah.
B. Rumasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pendekatan pembelgjaran terpadu model

jaring laba-laba dalam meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan dalam teori pembelgaran bahasa Indonesia lebih aktif,
inovatif, kreatif dan menyenangkan. Sehingga mempermudah siswa

memahami pembelgjaran.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi :
a. Bag sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengembangan proses pengajaran Bahasa dan Sastra indonesia dalam

meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas

X SMA Negeri 1
: - = apat membantu dalam

permasalahan dalam pembelgaran menulis, khususnya menulis teks

laporan hasil observasi. Peneliti akan berusaha untuk memberikan
motivasi agar siswa lebih kreatif dalam menulis, khususnya menulis
teks laporan hasil observas serta dapat mengetahui tingkat

keberhasilan penerapan model ini.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka
1. Hasil Pendlitian yang Relavan
Beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian tentang

pembelgjaran menulis te Au. hasil observasi dengan menggunakan

fjﬂ'{gﬂ“‘\: W 2-pada Kurikulum

Indonesia berbasis pendekatan saintifik.

Perbedaannya, Bintari melakukan penelitian implementas
pendekatan siantifik dalam mata pelgaran bahasa Indonesia secara
keseluruhan, sedangkan peneliti melakukan penelitian  mengenai

penerapan pendekatan pembelgaran terpadu model jaring laba-laba dalam
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meningkatkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada
siswakelas X SMA Negeri 1 Polo Pangal e kabupaten mamuju.
. lka Rosiani Nurhayati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul

“Peningkatan Keterampilan Memproduksi Laporan Teks Observasi

Menggunakan Strategi Scait (Select, Complete, Accept, Infer, And Think)

validity), validitas keluaran (out came validity), dan validitas dialogik
(dialogic validity) dan reliabilitas (alpha cronbach).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penggunaan strategi
SCAIT mampu meningkatkan kualitas pembelgjaran menulis laporan teks

hasil observas siswa, adanya perubahan positif dari siswa menjadikan
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pembelgaran menulis laporan teks hasil observas lebih menarik dan
menyenangkan. (2) Pembelgaran menulis laporan teks hasil observasi
menggunakan strategi SCAIT dapat meningkatkan hasil keterampilan
menulis laporan teks hasil observasi. Hal ini terlihat dari skor rata-rata

keterampilan menulis laporan teks hasil observasi sebelum dikenai

tindakan adalah 42,21, kemutidn_meningkat menjadi 64,25 pada siklus |

A

“Analisis Penerapan viode hiein Base ing Dalam Pembelajaran
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas 1 IPS.I SMA Negeri 1
Mendoyo, terdapat persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan,
yaitu sama-sama mendeskripsikan pembel gjaran menulis teks laporan hasil
observasi. Namun perbedaan penelitian ini terletak pada subjek, jenis

model pembelgjaran yang digunakan, dan masalah yang di rumuskan.



12

Persamaan penelitian Ni Putu Eka Puspita Dewi dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan objek menulis teks laporan hasil
observasi. Sedangkan yang membedakan hanya penggunaan metodenya
sgja, penelitian Ni Putu Eka Puspita Dewi menggunakan Model Problem

Based Learning, sedangkan penditian ini menggunakan model

pembelgjaran jaring
aryie : g relevan ini dan semuanya

’P ﬁm.ﬁh Uiai ' kita kecil kita

Udiaii-berbiCara. Sesudah itu kita membaca
dan menulis. Menyimak dan membaca kita pelgjari sebelum memasuki
sekolah, sedangkan membaca dan menulis kita pelgari di sekolah.
Keterampilan berbahasa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
sebaga alat komunikasi. Komunikasi dapat berupa komunikasi satu arah,

komunikas duaarah, dan multi arah.
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a. Keterampilan Menulis
Pada bagian ini akan dijelaskan lebih terperinci mengenal
keterampilan menulis. Aktivitas menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang paling tinggi tatarannya. Hal ini disebabkan
kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan

dan unsur di luar bahasa it} sendiri yang akan menjadi isi karangan

/ \‘ s MEMpUNyal peranan penting.

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis itu sendiri. Setiap
keterampilan memunyai hubungan erat dengan keterampilan yang lainnya.
Oleh karena itu, keterampilan menulis sudah tentu berhubungan dengan

menyima, berbicara, dan membaca.
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Menulis tidak dapat dipisahkan dalam seluruh rangkaian
pembelgjaran bahasa yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Dengan menulis, manusia dapat mengungkapkan ide, gagasan,
pendapat, kedalam bentuk tulisan. Dalam hubungannya dengan
kemampuan berbahasa, kegiatan menulis dapat mempertagjam kepekaan
terhadap kesalahan-kesal

aik gaan, struktur maupun pemilihan

yang dipergunakan untuk

berkomunikasi secara tidak langsung. Tidak secara tatap muka dengan
orang lain.

S. Takala (dalam Munirah 2014:1), mengatakan bahwa menulis
atau mengarang adalah suatu proses menyusun, mencatat, dan

mengomunikasikan makna ganda, bersifat interaktif dan diarahkan untuk
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mencapal tujuan tertentu dengan mengunakan suatu Sistem tanda
konvensional yang dapat dilihat (dibaca).

Poerwadarminta (dalam Munirah 2014:1), mengemukakan pula
bahwa menulis selalu berurusan dengan bahasa. Hanya bahasalah satu-

satunya rumusan untuk menulis itulah sebabnya kecakapan menggunakan

gapatian dismpulkan bahwa menulis

merupakan suatu kegiatan menuangkan ide dari hasil penglihatan,
pengamatan, pendengaran, yang melibatkan cara berpikir yang teratur
sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang baik.

b. Tujuan Menulis
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Tujuan menulis pada dasarnya adalah menyampaikan pesan, ide
yang ada dalam benak penulis. Seorang penulis harus dapat memilih topic
yang tepat dan harus dapat disesuaikan dengan pembaca. Tulisan
mengandung nada yang serasi dengan maksud dan tujuannya. Menulis

tidak hanya mengharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang cocok

dan sesuai, tetapi jug entukan siapa yang akan membaca tulisan

tersebut, apa maksut. @
@‘3 MUHﬂ.ﬁr jenulis, akan mempunyai

Uiy ASS ‘?% <egiatan menulis
«P“ %

= .‘\\\\dlllhf/‘/;

)‘h‘# *'-'ﬁh"'...i '|; ;#_i KLt

L :‘?

ami, menghargai

mudah dan lebih

3) Tujuan persuasif. Penulis bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran yang diutarakan.
4) Tujuan penerangan. Penulis bertujuan memberikan informas atau

keterangan/penerangan kepada pembaca.
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5) Tujuan pernyataan diri. Penulis bertujuan memperkenalkan diri
kepada pembaca melaui tulisannya, pembaca dapat memahami sang
penulis.

6) Tujuan kreatif. Penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki

nilai artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan

, penulis berusaha

o \\d‘l'hf/

v i "-z,;ﬁ:n 1€ m‘f -I-' ¢S karena

enjelaskan ,”dalam

menulis adatiga fase yang harus diperhatikan yaitu;

1) Fase Prapenulisan
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis sebelum memulai penulisan
konsep awal tulisannya. Pada tahap pra menulis, penulis mencoba

memahami secara jelas apa yang ia ingin kerjakan dan bagaimana
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mengerjakannya. Pada tahap menulis konsep, penulis mengembangkan
apa yang telah dputuskan pada tahap pramenulis dengan menggunakan
rinciann yang lebih jelas. Tahap pramenulis mencakup kegiatan
mengumpulkan gagasan dan informasi, penelitian dengan ide-ide baru,

dan akhirnya memeilih cara yang tepat atau peta yang menggambarkan

kerangka tulisan.

2) Fase Penulisan

rupakan tahap akhir
dari proses menulis, yang menyangkut kegiatan sharing tulisan dengan
orang lain.

Jika dicermati, ternyata kegiatan menulis merupakan suatu proses
yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Kegiatan ini dimulai

dari upaya penemuan dan pengorganisasian gagasan, dilanjutkan
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dengan pembuatan konsep, perbaikan isi dan kebahasaan, serta
mempublikasikan baik secaralisan maupun tertulis.
3. Pembelajaran Teks
Teks merupakan bahasa (baik lisan maupun tulisan) yang terdapat

di daam suatu konteks situas dan konteks kultural. Teks membentuk

suatu konstruk (bangunan) maalui sistem fungs atau makna dan sistem

(bersama-sama/pada waktu

3, semantik wacana,
dan str A peringkai—1tu tid dipisahkan karena
merupakan organisme yang mempunyai peran yang saling terkait dalam
merealisasikan makna holistik atau tujuan sosial suatu wacana.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia berbasis teks dalam kurikulum
2013 bertujuan agar dapat membawa peserta didik sesuai perkembangan

mentalnya, dan menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan berpikir
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kritis. Dalam penerapannya, pembelgaran Bahasa Indonesia memiliki
prinsip, yaitu sebagai berikut.

a. Bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan
kata atau kaidah kebahasaan.

b. Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasan

untuk mengungkapkan makne

c. Bahasa bersifat f goMn bahasa yang tidak pernah

y hasa yang digunakan
S A \

"‘i as, -q‘

R

)
C Jb?:d ras A“l O
membawa implikas metedolog ;

diawali dari kegiatan guru membangun konteks, dilanjutkan dengan kegiatan
pemodelan, membangun teks secara bersama-sama, sampai pada membangun
teks secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan karena teks merupakan satuan

bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang lengkap. Guru harus
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benar-benar meyakini bahwa pada akhirnya peserta didik mampu menyajikan
teks secaramandiri.

Reflekss mengenai istilah wacana, menurut Van Dijk wacana
hendaknya dipahami sebagal tindakan dengan cara memandang wacana
umum sebagai teks dalam konteks. Ada juga yang berpendapat bahwa wacana
berfungs sebagai bentuk praktili 'sosial. Tarigan (dalam Darma, 2009: 2)
menyebutkan bahwa r/ \\ cana terlengkap dan tertinggi
atau terbesar.d 4;_%5 ML H.ﬂ‘ ;:E]\ eens dan kohesi tingg
/»6§\hKAS’Sﬁq 4», \ dan akhir yang

Jje s%
R\Z

Sy secare élh : KBBI
E ‘ = l\\\'\d‘! !M‘I/Aﬂ
diknas 2008: 7 :»a@;ga-!hr@;% dapat
“F
konteks
perbuatan,
teks, bahasa

Teks dimaknai sebagal satuan bahasa yang mengungkapkan makna
secara kontekstual. Struktur teks merupakan cerminan struktur berpikir.
Makin banyak jenis teks yang dikuasai siswa, makin banyak pula struktur
berpikir yang dapat digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya.

Hanya dengan cara itu, siswa kemudian dapat mengonstruks ilmu
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pengetahuannya melalui  kemampuan mengobservasi, mempertanyakan,
mengasosiasikan, menganalisis, dan menygjikan hasil analisis secara
memadai.

1) Klasifikasi Teks

Knapp (2005:29) menyatakan perbedaan tipe teks terletak pada

karakteristik khusus Contoi . i dan tulisan ilmiah akan berbeda,

maupun  subjektif,

tergantung wilayah pembelgjaran atau maksud peneliti. Deskrips juga
digunakan secara ekstensif dalam beberapa tipe teks, seperti laporan
infformasi, deskripsi sastra, deskripsi cerita ulang, untuk
mengklasifikasikan atau mendeskripsikan sebuah proses sebelum

menjelaskannya, serta pembuka eksplanasi. Dalam teks naratif,
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deskripsi berfungsi untuk mengembangkan karakterisasi, latar tempat
atau tema. Deskripsi memiliki struktur umum: klasifikas dan
deskripsi.

Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi disusun dengan struktur yang terdiri atas

bagian-bagian y
/...J\Es MUK 4 \«

akan. Bagian deretan
\.‘\ Kﬂtss‘q \o peristiwa yang

o \‘“ﬁ""";///,,,
Y

atkan pernyataan umum (pembukaan),

‘eias (tidak harus ada). Bagian

Knapp (2005: 157-159) menambahkan, teks prosedural secara

umum dimulai dengan tujuan, yang terkadang sudah tercermin di
judul, dilanjutkan dengan material, dan langkah-langkah. Langkah-
langkah seringkali disertai ilustrasi atau diagram yang membantu

pembaca memahami prosedur. Namun demikian, ada juga teks
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prosedural yang tidak menggunakan urutan. Instruksi nonprosedural
biasanya dapat kita lihat berdasarkan bentuk kebahasaannya. Prosedur
atau intruksi biasa digunakan dalam bentuk teks prosedur, petunjuk,
pedoman, resep, maupun petunjuk arah.

Teks Argumentasi

A |

*5. 5 Do bl aN0

‘\\ﬁ\dll !M’ ///f ) efektif

"“\\*} iﬁﬂ 25 i {5#:— & ) teks ini,
- y

dari eksposisi dan
argumentasi. Argumentasi memiliki struktur
tesis*elaborasipernyataan ulang tesis, sedangkan eksposisi memiliki
struktur  tesishelaborasi“kesimpulan  akhir. Argumentasi  sering
digunakan dalam esai, eksposisi, diskusi, debat, interpretasi atau

tafsiran, serta penilaian.
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€e) TeksNaras
Naras adalah salah satu jenis teks yang paling banyak
dibaca, sekaligus paling sulit dimaknai dibandingkan jenis teks lain,
karena seringkali narasi menggunakan bahasa kias. Narasi adalah jenis

teks yang paling terkenal’ inaka siswa mampu mempel gjarinya secara

kita kenal dalam bentuk scientific experiment di kalangan akademisi
yang merujuk pada teks laporan hasil observasi, review baik di media
cetak maupun elektronik, laporan perjalanan atau panduan liburan,
komentar wawancara, surat, feature, artikel, bahkan tulisan-tulisan

yang tersebar di halaman web. Kelima jenis teks tersebut sangat
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mungkin untuk dikembangkan ke dalam teks-teks lain. Secara tidak
disadari, orang setiap hari sudah berinteraksi dengan berbagai genre
dan jenisteks.

2) Prinsip Pembelgjaran Berbasis Teks

a) Bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata mata

dpa jenis. Salah satu
jenisnya yaitu laporan. Laporan menurut Dalman (2012: 44), adalah
bentuk karangan yang berisi rekaman kegiatan tentang sesuatu yang
sedang dikerjakan, digarap, ditdliti, atau diamati, dan mengandung saran-

saran untuk dilaksanakan.
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Laporan adal ah karangan yang dibuat setelah seseorang melakukan
eksperimen, peninjauan atau survei, observasi, pembacaan dan penelahaan
buku, penelitian, dan lain-lain (Kurniawan, 2012: 31).

Enre (1988: 216), mengemukakan kata laporan biasanya merujuk

kepada suatu uraian atau rekaman yang bersifat menyelurun mengenai

4
/,/,

éﬁuﬂ'ﬁi& ’-‘i}r" 2 berdesrkan sidi yang

= If—h\%! s ‘k an itu

data dari kegiatan
observas siswa terhadap suatu teks bacaan yang kemudian akan disusun
siswa sesua dengan kerangka laporan.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa
laporan merupakan suatu hasil dari apa yang dilakukan seseorang ketika

mereka melakukan kegiatan observas dilapangan.
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a. Kerangkalaporan
Menurut Subagyo (2005:29) kerangka laporan adalah sebagai
berikut:
a) Judul laporan

b) Objek yang diamati

c) Lokas

:,
e N

N ""l‘!l‘:‘:\\' "
o ?

1) Definisi umum

2) Definisi bagian
3) Deskripsi manfaat

b. Bentuk Laporan
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Murtono (2010:125) menyebutkan ada beberapa bentuk laporan,
yaitu.
1) Laporan berbentuk formulir isian

Untuk menulis sebuah laporan yang berbentuk formulir

isian biasanya telah disiapkan blangko daftar isian yang diarahkan

dalam suatu hubungan kerja.
4) Laporan perkembangan dan laporan keadaan
Laporan perkembangan adalah suatu jenis laporan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah

ditentukan. Sebaliknya, laporan keadaan mengandung konotasi
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bahwa tujuan dari laporan itu adalah menggambarkan kondisi yang
ada pada saat |aporan itu dibuat.
5) Laporan berkala
Laporan semacam ini selalu dibuat dalam jangka waktu

tertentu. Bila laporan ini dibuat dalam hubungan dengan sebuah

proyek, makadapat' dinamakan laporan perkembangan.
6) Laporan lak

..... alah menyampaikan hasil

KN

ormasi tentang sesuatu, baik itu
tumbuhan, hewan, alam, fenomena sosiad maupun fenomena alam, hasil
karya manusia yang sesuai fakta dengan klasifikasi kelas tertentu dan
subkelas yang terdapat di dalamnya yang telah ditentukan dari hasil

observasi yang sudah kitalakukan sebelumnya.
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Selain itu teks laporan hasil observasi juga merupakan susunan
teks yang digunakan untuk memaparkan hasil observas secara tersistem
dan objektif dengan memasukkan fakta yang ada.

Teks jenis ini mendeskripsikan tentang suatu bentuk, ciri ataupun

sifat umum yang dimiliki oleh suatu objek yang sedang kita amati. Objek

mobil atau laut. Teks laporan hasil observasi memiliki struktur umum
klasifikasi atau pernyataan umum”aspek yang dijel askan.

Dalam teks laporan hasil observas seringkali terdapat klasifikasi.
Suatu objek dapat diklasifikasikan dengan jalan menggolongkan atau

membuat kategori. Klasifikasi dapat berupa klasifikasi teknis atau umum,
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tergantung pada objek yang dideskripsikan. Klasifikasi dikenal dalam
ranah ilmiah dan sosia (Knapp, 2005: 98-124).

. Modd Pembelajaran Terpadu Jaring Laba-L aba

Model jaring laba-laba merupakan pembelgaran terpadu yang

menggunakan pendekatan tematik sebagai pusat pembelgaran yang

dkk, 2007: 4:3),.4< ha-laba digunakan untuk nama

A ti jala atau' jaring
) U, S

K¢

dipahaminya.
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Adapun gambar model jaring laba-laba dapat dilihat dibawah ini

dalam kurniawati.

a. Karakteristik Model Pembelgjaran Jaring Laba-Laba

1. Berpusat padasiswa
Pendekatan ini lebih banyak menempatkan siswa sebagai

subjek belgar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
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fasilitator yaitu dengan memberikan kemudahan-kemudahan
kepada siswa untuk melakukan aktivitas belgjar.
2. Memberikan Pengalaman Langsung
Dengan pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada

sesuatu yang nyata’konkrit sebagai dasar untuk memahami hal-hal

yang lebih abstrak.

dak begitu jelas

dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekolah dimana

mereka berada
6. Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan siswa
7. Menggunakan prinsip belgjar sambil bermain yang menyenangkan.

b. Kelebihan Dan Kekurangan Model Jaring Laba-Laba
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1. Kelebihan Modd Jaring Laba-Laba
1. Siswa dan guru sama-sama menyenangi kegiatan penentuan
tema.

2. Model jaring labalaba relatif murah dilakukan oleh guru,

termasuk guru yang belum berpengal aman.

gi-anak dan hanya sebaga tema yang

artifisial.

d) Daam pembelgjaran guru lebih fokus pada kegiatan daripada
pengembangan konsep.

3. Peranan Tema Pada Model Pembelgjaran Jaring Laba-Laba
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a) Memudahkan siswa memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik tertentu.

b) Memudahkan siswa mempelgari  pengetahuan  dan
mengembangkan berbagai bidang pengembangan dalam tema
yang sama.

c) Meni ngk aman terhadap materi pelgjaran
N

.

\
\
\
\
.
N

<

dan dikembangkan. Pembinaan tersebut harus dilakukan secara sistematis,
terencana, dan logis sehingga pada akhirnya penutur bahasa Indonesia
memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Pembelgjaran bahasa
Indonesia di Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu wujud nyata

pembinaan bahasa Indonesia.
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Pembelgjaran bahasa Indonesia perlu dilakukan sejak dini agar
siswa dapat terampil menggunakan bahasa Indonesia khususnya dalam
menulis teks laporan hasil obserfasi yang sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia. Diakui bahwa banyak siswa menengah atas yang belum

mengetahui cara-cara dalam menulis teks laporan hasil obserfasi sehingga

diperlukan pembi n i mtensf dengan menerapkan model
pembelgjaran  jarg -. ah yang dijadikan kerangka

pem| ?L?‘(P;E; 'h jelasnya kerangka

ko

o= \\d‘l'hf/ /

\ o 4\_&.’5!’;_;}

2.2. Bagan Kerangka Pikir



38

. Hipotesis

Pada prinsipnya hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian yang memberikan gambaran umum atau bayangan
terhadap pembahasan dalam skripsi, yang mungkin benar dan mungkin juga
salah. Hipotesis itu dinyatakan benar apabila fakta-fakta atau data-data yang

terjadi dilapangan mendaliknya hipotesis akan ditolak

apabila fakta-fakta atar @
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Menurut

John Elliot (dalam Daryanto 2011: 3) bahwa penelitian tindakan kelas

kol aboratif.

Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
daam penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observas evaluasi, dan refleksi.
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B. Lokas Pendlitian
Penentuan dan penetapan tempat/daerah dalam penelitian ini
dilakukan secara senggja, penetapan pada tempat tertentu yang dianggap
sesuai dengan tujuan penelitian. Lokas yang ditetapkan dalam penelitian

ini adalah SMA Negeri | Pangale.

. FokusPendlitian

Subjek peneltian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis teks
laporan hasil observasi. Tingkah laku yang di perlihatkan siswa dalam
proses pembel gjaran menulis teks laporan hasil observasi serta model atau
teknik pembelgjaran yang digunakan oleh guru yang menjadi subjek

penelitian. Sebenarnya kelas X Sma Negeri | Pangale Kab. Mamuju
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Tengah adalah kelas dengan rata-rata siswanya memiliki kemampuan yang
baik. namun dalam hal menulis teks laporan hasil observasi nilai kognitif
mereka masih diposisikan dalam kualifikasi kurang/ rendah. tingkah laku
siswa dalam dalam mengikuti pembelgaran menulis teks laporan hasil

observas juga memperlihatkan tidak apresiatif atau condong kearah

/ i, yang digunakan oleh guru mata

il \1 p.fﬁ MUH.I‘»!_’Q\ is teks laporan hasil

/qﬁ’ 2KASS s Y, N\

S @‘ ok ozt i j“‘ﬁh’ "{} menyebabkan
) .

hd
'ﬂ
—

- 6oSarvas
s m@;"&

dalam proses pembel gjaran.

b) Keaktifan siswadalam mengikuti proses belgjar mengajar.
c) Pertanyaan, jawaban, atau tanggapan yang diajukan siswa.
d) Keterampilan siswa dalam memahami teks laporan hasil observasi

yang ditugaskan baik secara individu maupun secara kelompok.
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2. Melakukan analisisrefleksi
Pelaksanaan tindakan sikap sklus mengikuti langkah-
langkah skenario sebagai berikut:
Siklusl

a. Merancang tindakan siklus |

4
\i ’ilﬂh SS A
.:: \\\1 ‘I'l.f/

R O

'.F

ia-empal kali pertemuan termasuk satu
kali tes pada siklus |. Hal-hal pokok yang dilakukan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini
adalah sebagai berikut:

a. Menelaah kurikulum dan mempersiapkan materi pelajaran.



43

b. Membuat skenario penggjaran dengan menggunakan model
pembel gjaran terpadu jaring laba-laba.

c. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi
belgjar mengagjar di kelas pada saat pel aksanaan tindakan.

d. Mernbuat alat evaluasi untuk melihat apakah pemahaman konsep

telah dimengerti dengéia haik oleh siswa.

,,/’

Tierigguriakd

catatan-catatan tentang situasi yang terjadi di dalam kelas selama
tindakan berlangsung, dilaksanakan pengamatan dengan cara

berkolaborasi jadi satu kelas.
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4. Tahap Refleksi
Dari hasil observas dikumpul dan dianalisis pada tahap ini. Dari
hasil yang didapatkan, peneliti dapat merefleksi diri dengan melihat
hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Hasil refleksi i ini dijadikan bahan pertimbangan untuk

5 55l ama en
= N\t g77

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan sesuai dengan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi siklus I. langkah-langkah yang dilakukan
relatif sama dengan pelaksanaan pada siklus | dengan mengadakan

perbaikan pada metode mengajar yang diterapkan.
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3. Tahap Observas dan Evauasi
Pada prinsipnya observasi yang dilaksanakan pada siklus 1
hampir sama dengan observasi yang dilakukan pada siklus .
4. Tahap Refleksi

Peneliti melakukan refleksi atas pelaksanaan tindakan siklus I1.

s \\\\

'; "F“lw H.
""I-

teknik tes adalah sebagai berikut:

a) Memberikan materi pembelgjaran menulis laporan teks observasi.
b) Memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun jalan cerita
dengan cara memilih dan memadukan kata pada lembar pertanyaan

serta mengubahnya menjadi pernyataan.
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c) Siswa diberi tugas untuk menulis teks laporan observasi dengan
cara mengembangkan cerita dari wacana yang telah disusunnya.

d) Penditi mengukur kemampuan menulis teks laporan observas
siswa

Dari teknik pengumpulan data yang berupa tes ini, instrumen yang

digunakan berup es uraian tugas menulis laporan teks

siklusnya, dengan tujuan untuk

i Tesd
. /{I'L” MUH!’!\ sbservasi siswa dengan
?'- &\?.Kh '|m @1 aba-laba. Aspek yang

54 \\dlll'l.ff

"-n’ -'”"7"-" .-
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Adapun kriteria penilaian tugas menulis teks laporan observasi yang
terdapat padatabel di atas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4: Kriteria Penyekoran Tugas Menulis Laporan Observasi

Aspek yang
Skor Criteria
dinila

10-35 | tepat dan efektif, serta memperhatikan pilihan kata

Organisas sehingga sangat sesuai untuk dibaca.

penulisan Baik: tulisan disusun dengan organisasi dan pilihan
10-35 | katayang baik dan

cukup efektif.




48

Cukup: tulisan disusun dengan organisasi yang
kurang efektif, terdapat kata-kata yang ambigu atau
05-20
tidak sesua dan tidak mengaburkan informasi yang
disgjikan.

Kurang: tulisan disusun dengan organisasi dan
01-10 pilih ang tidak efektif dan me8ngaburkan

k |
sesuai EYD dan

[ El o
i &

1 - hanya

. - \‘"} 1 —
. I da baca,

) " ol
t ' ) paragraf.
o2 san, terdapat
y . ' penggunaan
. L
i
& & i ‘
Perolehan skor
Nilai Akhir= ................... X 100=

Skor maksimal
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Teknik Pedoman Pengamatan

Teknik ini digunakan untuk menilai proses pembelgaran yang
meliputi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran. Teknik observasi
dalam penelitian ini, dilaksanakan pada saat pembelgjaran keterampilan

menulis laporan observasi berlangsung, yaitu dari awa pembelagjaran

hingga pembelgjaran berakli

Guru mengamati proses pembelgaran
yang sedang be -v/ \ a-data yang muncul kemudian
mentrans / ~r MUH@ “b\ data tersebut terdapat

j /“ o) ?,ycns,“ LP@;\

aka kekurangan

Tanggungjawab siswa dalar

menyelesaikan tugas serta

mempresentasikan

K eberanian siswa

mengaj ukan pertanyaan

K eberanian siswa menjawab
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ke P
nk ha s

Persentase kriteria penilaian= ), m

% hasil ¥ = P % 100%

G. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data pada penelitian ini meliputi siswa, guru, dokumen

hasilpemb.elaj .
dKASS4
/SO NKASS g N

oratindel<a +r 4 fr
S\ 3.;/ s p
han %ELMJ'?F.. /‘!'%,,f;r" 1 dilakuk

N

a8

n-—jarng

menggunakan model pembelgjaran jaring laba-1aba.
3. Catatan Lapangan
digunakan untuk mengungkapkan secara deskriptif kegiatan
pembelgjaran menulis teks laporan hasil laporan observasi pada saat

proses belgjar mengajar berlangsung.
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H. Metode analisis
Metode analisis dibagi menjadi dua yaitu metode analisis
kuanlitatif dan metode anaisis kuatitatif, Analisis kuantitatif ini
menggunakan data statistik dan dapat dilakukan dengan cepat, sementara

andisis kualitatif ini digunakan untuk data kudlitatif yang datanya

menumpuk sehingez yang cukup lama untuk dapat
S W KAS
I &,‘ i P eilgounaka i< pagal alat andlisis

isr-

pertanyaan penelitian.

Data yang diperoleh di anaisis dengan mengunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif, analisis kualitatif dilakukan untuk data kualitatif
yang berupa hasil catatan |apangan, wawancara dan tes. Data dalam

penelitian ini diperoleh melalui pengamatan, pengamatan dilakukan setiap
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kegiatan berlangsung. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes
pratindakan dan pascatindakan serta tes pengetahuan kemampuan menulis
teks laporan hasil observasi pada setigp siklus. Data ini berupa hasil tes
menulis teks laporan hasil observasi siswa, baik sebelum maupun sesudah

diberikan tindakan. Skor tes menulis teks laporan hasil observasi pada

tahap pratindakan dagal acuan untuk menentukan jumlah

peningkatan skor-fie -

hasil observasi siswa setelah
diberikan.i ‘/«1;\5 MUHAA’\
“&pﬁhs&q /h\ istik  deskriptif

40,
g \\\‘ il hf/k c
"‘.\,

\‘v" <

No
1
2.
3. 70-79 Sedang
4. 80-89 Tinggi
5. | 90-100 | Sangat Tinggi
Nilai Persentase Hasil Belgjar Menulis Puisi Sisva= ————— X 100

Ju 5
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Tabel 3.7 : Statistik Deskriptif Ketuntasan Belgjar Siswa

Frekuensi Persentase %
Skor Kategori
Siklus| Siklus 11 Siklus| Siklus I
0-69 Tidak Tuntas
70-100 Tuntas

Jumlah ' \
o MU A

F“" """"'I'AIM
ket 1&

N tol = »."ld‘ P ;m

*"..L

n k2l akan
1 \W}Eﬂﬂw, v/ &

a kelas X

digunakan untuk mengetahui indikator keberhasilan yaitu seorang siswa

disebut telah tuntas hasil belgarnya bila telah dicapai nilai ketuntasan

minimal 70, dan ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 85% siswa

mencapai hilai ketuntasan minimal tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan, penelitian
tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penerapan

pembelgjaran terpadu model jaring laba-laba dalam meningkatkan kemampuan

okikar) diskusi dan

Q.

e /ra tindakan yang

0 dilakukan dengan
tujuan ‘untuk me laporan teks hasil
observasi siswabaik dari segi proses maupun produk.

Adapun rancangan pelaksanaan tindakan siklus | adalah sebagai
berikut.

a. Penditi dan guru pembimbing membicarakan mengenai penyusunan

RPP serta menyatukan persepsi sehingga RPP yang di susun dapat
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diterapkan dengan baik di kelas sesuai dengan kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum 3013.

Guru pembimbing memberikan masukan mengenai hal-hal yang
dianggap perlu dalam kegiatan pembelgjaran. Hal tersebut meliputi

bahan yang akan digarkan, waktu pembelgaran, sumber belgar,

media pembel akhir untuk siswa agar tujuan

lembar, pedoman penilaian, dan kamera.

Menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam optimalisasi
keterampilan menulis laporan teks hasil observasi siswa.
Menentukan waktu pelaksanaan penelitian yaitu tiga kali pertemuan

untuk satu kali siklus di tambah satu kali pertemuan untuk tes siklus.
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. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, penerapan pembelgjaran terpadu
model jaring laba-laba dalam pembelgaran menulis teks laporan hasil
observasi, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis laporan

teks hasil observasi siswa kelas X SMAN | Pangale Kabupaten Mamuju

Tengah. Tahap pelaksanaapstineakan Siklus | ini dilaksanakan dengan 3
kali pertemuan r"/ \u Wan untuk tes siklus. Adapun
. 4-: p.c! MU H".I.\» | diuraikan seperti
WPKASS4
i\_\x‘ﬂlh,;// .
i ik % ‘

"‘:!'é*-'v ‘g?:é‘f # , Dalam

TP AR,

mel akukan apersepsi.
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2) Kegiatan Inti
a.  Peneliti memberikan materi mengenai “ teks laporan hasil
observasi” yang dilaksanakan pada pertemuan tersebut
dengan menerapkan pembelgjaran terpadu model jaring laba-
laba dengan langkah-langkahnya vyaitu mempelgjari

kompetens dasel; hasil belgar dan indikator setiap bidang

struktur pembangun
teks laporan hasil observasi yang terdapat dalam artikel.
3) Kegiatan akhir/penutup
Pada kegiatan akhir/penutup, peneliti meminta siswa
menyimpulkan materi yang sudah diterima dan setelah itu peneliti

memberikan sedikit motivasi kepada siswa agar terus belgjar serta
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memberitahukan materi yang akan di pelgari pada pertemuan
berikutnya.
b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 29 juli 2017, pada

pertemuan kedua ini tujuan yang diharapkan ialah siswa dapat

belgjaran

oleh ketua

siswa serta

penelitit memberikan memberikan

lembar pertanyaan yang berkaitan dengan teks artikel pada
pertemuan sebelumya.

b. Siswa melengkapi pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk

membuat pertanyaan-pertanyaan menjadi pernyataan.
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c. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 4-5 orang.
d. Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing

untuk mendapatkan kesepakatan.

3) Kegiatan akhir

jari pada pertemuan
sebelumnya Proses pembelgjaran pada pertemuan ini masih sama
dengan pertemuan sebelumya yaitu peneliti membagi proses
pembelgjaran kedalam tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir/penutup.

1) Kegiatan awal
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Pertemuan ketiga ini masih sama dengan kegiatan pada
pertemuan sebelumnya, peneliti memulai proses pembelagjaran
dengan mengucapkan salam, berdoa yang di pimpin oleh ketua
kelas, kemudian peneliti mengabsen kehadiran siswa serta

mel akukan apersepsi.

2) Kegiatan inti

penditi  memberikan materi

a berdiri di depan

ar ketika ada siswa

dapat langsung dapat menjelaskannya. Dalam kegiatan inti pada
pertemuan ketiga ini pula peneliti membandingkan aktivitas siswa
di dalam kelas pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pertemun

ketiga ininpeneliti melihat masi ada beberapa orang siswa yang
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belum bisa menerima pelgjaran dengan baik, dan disini oeneliti
dituntut untuk memberikan bimbingan.
3) Kegiatan akhir
Setelah kegiatan proses belgjar mengagjar maka masuklah
kepada kegiatan penutup, siswa dan guru bersama-sama

menyimpulkan ﬂ\. ang telah dipelgari, siswa melakukan

evaluas _petil saling memberikan umpan balik
/‘_ S MUHAJ‘;}\_. apai. Kemudian siswa
!S‘i. 1@“;\

O

'y
clL 1

s laporan hasil

sLaporan Teks
Skor Tiap Aspek
No Nama Kualitasis Organllsas Ejasn Jumlah
penulisan
1 | M.Fgri 35 28 12 75
2 | LilisFebrianti 30 25 10 65
3 | Sri Wahyuni 25 27 13 65
4 | MitaFitriani 35 25 20 80
5 | Nur Wahidin 30 25 10 65
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6 | Suriani 30 20 15 65
7 | Rudi Hartono 27 20 13 60
8 | Algasali 30 23 12 65
9 | Dewi Anggi Febrianti 25 27 10 65
10 | Rahmat Jumawan 35 25 15 75
11 | Muhammad Y usuf 28 13 12 53
12 | Makmur 30 23 12 65
13 | Arifuddin 30 20 15 65
14 | Andi Erika 28 17 10 55
15 | Ahmad Alfian Pangestu 28 12 75
16 | Anang 18 12 60
17 | Rahman 20 12 60
18 | Haswin . 13 65
19 |H . " - » 10 50
20 10 50
21 65

55
2 \ 50
24 y S = 50
25 = . — 0 55
26 e Na®; 2 2 70
27 /10 50
28 10 53
29 - 10 53
30 R I 8 50
31 | K . 0 15 65
32 | Sugi e 15 65
33 | Linda . 15 65
34 | Wahyu 20 80
35 | Witri Utami 18 12 55
36 | Asrudi 25 18 12 55

Jumlah 1032 742 438 2214
Rata-rata 28,66 20,61 12,16 61,50

Padatabel 4.1 di atas diperoleh bahwa dari 36 orang siswakelas X 11S SMA |

Pangale setelah diterapkan pembelgjaran terpadu model jaring laba-laba masuk

kategori rendah atau tidak tuntas itu dapat di lihat dari hasil perolehan nilai siswa
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pada siklus | bahwa kesesuaian isi tulisan siswa rata-rata 28,66%, organisasi

penulisan rata-rata 20,61%, sertaeaan dan tatatulis siswarata-rata 12,16%.
Kemudian Data hasil belgar siswa siklus | tersebut jika dikelompokkan

kedalam 5 kategori (kelas interval), maka diperoleh distribusi frekuensi persentase

skor hasil menulis teks laporan hasil observas padatabel 4.2 sebagai berikut:

istri NS sc"Skor Hasil Tugas Menulis Teks
Laporan Hasi| @ -f H

jaring laba-laba secara umum penguasaan siswa terhadap materi yang disgjikan
pada siklus | belum sepenuhnya maksimal. Hal ini terlihat dari siswa yang
memperoleh nilai pada kategori dibawah standar KKM 70 atau tidak tuntas yaitu
14 Orang siswa mendapat nilai sangat rendah, 16 orang siswa mendapat nilai
rendah dan belum memenuhi KKM, jika di jumlahkan ada sebanyak 30 orang

siswa berapa pada aktegori tidak tuntas dengan persentase 83,33%, dan siswa
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yang berada pada kategori standar KKM atau tuntas yaitu 6 orang siswa dengan
persentase 16,66%. Pada penelitian siklus | ini juga menunjukkan bahwa tidak ada
satu orang pun siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi. Data hasil belgjar ini
menjadi salah satu bahan refleksi untuk pelaksanaan siklus 1.

Kemudian data hasil ketuntasan skor tugas menulis laporan hasil observas

dapat dilihat pada tabel 4.3 d \
Tabel 4.3 D enulis Teks LHO Siklus|

0l E.\\\"; !
i,

L ‘l"‘lg “‘f
L NeE

AR I S
Wshed
b 4B

proses pembelgaran belum tercapai secara keseluruhan, selain itu indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan untuk hasil belgar menulis teks LHO juga
belum tercapai. Hal ini menandakan kegiatan proses belagjar mengajar belum

berhasil dan harus dilakukan tindakan lanjutan yaitu siklus 1.
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3. Tahap Pengamatan Penelitian Tindakan Kelas Siklus||
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator secara
cermat dan teliti dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa
catatan lapangan. Adapun hal-hal yang di amati atau diobservasi pada

pel aksanaan tindakan siklus | adalah aktifitas siswa dalam proses kegiatan

al-hal tersebut dapat dilihat pada tabel di

jeamatan kegiatan proses

& MUK~ .
\'ﬂ’“ &/

KASS 4!
&PK 54

= Wilhay ‘5'% s

g %‘.wauia-v

"'-...
J‘ =
Eaﬂ
V4

}%%Q" Y -

L =

/jﬂﬂmiﬁh\h

35 97,22

35 90,27

Keberanian siswa mengajukan | 15 16 20 20
49,30
pertanyaan

K eberanian siswa menjawab 8 12 12 14 31,94

k r
nk ha s

Persentase kriteria penilaian= )’ F

% hasil & o P % 100%
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Adapun sumber hasil analisis data dari tabel di atas iaah
didapatkan dari keseluruhan jumlah siswa yang tepat mengikuti
pelgaran, kehadiran, tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas,
keberanian siswa mengagukan pertanyaan, serta keberanian siswa

menjawab pertanyaan saat kegiatan pembelgaran berlangsung yang

refleksi. Tahap
or mendiskusikan
kembali apa yang telah dilaksanakan pada siklus I. Guru kolaborator dan
peneliti mendiskusikan dan menganalisis hasil tindakan pada siklus I.
Kegiatan refleksi yang dilakukan didasarkan pada pencapaian indikator
keberhasilan penelitian.

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang saya lakukan baik pada

saat proses pembelgjaran maupun menulis teks laporan hasil observas
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siswa sangat antusian dalam mengikuti pembelgjaran itu dilihat dari
ketetapan waktu mengikuti pelgjaran siswa rata-rata mencapa 93,75%,
kehadiraan rata-rata 97,22%, Tanggungjawab siswa dalam menyelesaikan

tugas serta mempersentasekan hasil kerjanya rata-rata 90,27%. Kemudian

siswa yang mengajukan pertanyaan 49,30%, serta siswa yang menjawab

telah ditentukan.

Hasil yang diperoleh dari siklus | baik secara proses maupun
produk belum menunjukkan peningkatan. Hal tersebut dikarenakan
adanya kendala saat proses pembelgjaran menulis laporan teks hasil

observas berlangsung. Hasil tulisan laporan teks hasil observasi siswa
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secara garis besar memang belum memuaskan, namun masih ada yang
harus ditingkatkan. Dari segi proses, perhatian siswa harus lebih
ditingkatkan agar ketika menulis teks laporan hasil observasi dapat
meningkat.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus|1

ada siklus Il dilaksanakan

J;i us |1 ini bertujuan untuk

KASS 44’ }, sklus I.

\\.\\‘“'I!hf //f - 2on, dan tata
72

3) Menyiapkan lembar tes keterampilan menulis laporan teks hasil
observasi.
4)  Persigpan untuk melaksanakan pendekatan pemebelgaran terpadu

model jaring laba-laba dalan meningkatkan kemampuan menulis



5)

6)
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teks laporan hasil observas baik dari segi kualitas isi, organisas
penulisan maupun ejaan dan tatatulis.

Menentukan tema sebagai bahan penulisan yang digunakan dalam
pembelgaran menulis laporan teks hasil observasi. Tema yang

digunakan adalah tema lingkungan.

e el e
épk MUH4 @
KASS
‘% \g"} 44:.

| 'v"rm. §\}}d‘}| hf///*f..-.
- A

pendapatnya atau menjawab pertanyaan dari temannya. Namun setelah

siswa lain menjawab pertanyaan dari temannya, guru pun mengambil
alih dan kemudian meluruskan jawaban atau maksud dari pertanyaan

tersebut. Kegiatan selanjutnya adalah guru menjelaskan materi
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selanjutnya dan menjelaskan keterkaitan antara materi sebelumnya
dengan materi yang dibawakan pada hari itu.

Setelah kegiatan proses belgjar mengagjar selesai peneliti meminta
beberapa orang siswa untuk menjelaskan ulang materi yang dibawakan

hari itu dan peneliti menyimpulkan serta memberikan motivasi agar

WaRINE:
rels

5 %ﬁ

F -

0
=

pembelgjaran terpadu model jaring laba-laba pada pertemuan ketujuh
ini kembali dilakukan sesuai dengan rencana pembelgaran yang telah
dibuat dengan mempertimbangkan hasil refleksi padatindakan siklus 1.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelgaran pertemuan ini, peneliti

mengawali dengan apersepsi, peneliti mengarahkan siswa duduk di
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tempat masing-masing kemudian mengecek kehadiran siswa, dan
berdoa. Setelah kegiatan awal selesai penelti kemudian menyampaikan
tujuan pembelgaran, menyampaikan materi gjar tentang menyusun
teks laporan hasil observas berdasarkan struktur dan ciri

kebahasaannya. Pada pertemuan ketujuh ini hal yang diharapkan oleh

peneliti adalah siswa dapatimenulis teks laporan hasil observasi sesuai

<t / i3saan  teks itu sendiri  serta

l ;?@ serta tata tulis.

on DE i Bl te SK ) = D IUS. Pwa
s 1 i
‘ -"

5
T Al enditi I"E‘-&*v-_ ‘?[
e Sh. 2

N\

:F"i > ‘J
G =

tentukan pada lembar kerja siswa dan meminta mereka untuk menulis
teks laporan hasil obsservasi berdasarkan tema yang sudah ditentukan
serta langkah-langkah dalam menulis teks laporan hasil observas yang
telah mereka pelgari, dilapangan peneliti  membimbing dan

mengarahkan siswa untuk menulis teks laporan hasil observasi. Ketika
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siswa melakukan observasi peneliti berkeliling dari satu siswa ke siswa

lain untuk melihat proses penulisan teks laporan hasil observasi.

Peneliti menanyakan kendala-kendala yang siswa alami ketika

menulis dan peneliti meminta siswa untuk menanyakan hal-ha yang

belum mereka pahami agar peneliti bisa mengarahkan sehingga hasil

dari menulis teks Iap A

Sil observas dapat meningkat sesuai

. isLaporan Teks
hasil Observas Siswa Kelas X SMAN I Pangale Kabupaten Mamuju Tengah

( Siklusll).
Skor Tiap Aspek
Nama Kualitas Organisas . Jumlah
No .. . Ejaan
is penulisan
1 | M. Fari 35 35 20 90
2 | Lilis Febrianti 35 35 15 85
3 | Sri Wahyuni 35 35 15 85
4 | MitaFitriani 35 35 25 95
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Nur Wahidin

90

Suriani

65

Rudi Hartono

80

Algasali

80

Dewi Anggi Febrianti

80

Rahmat Jumawan

90

Muhammad Y usuf

90

Makmur

80

Arifuddin

Andi Erika

Wahyu Arisantika

90

80

W il Y

35
na\Wars 1:\‘}: htﬁj{ﬁ%f
W %}&ﬁ}r‘hﬁ‘ﬁ

80

65

75

90

65

85

90

60

85

90

80

85

80

75

65

75

90

65

65

90

Witri Utami

90

Asrudi

65

Jumlah

1073

623

2890

Rata-rata

29.80

17.30

80.27




74

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh bahwa dari 36 orang siswakelas X 11S
SMA | Pangale setelah diterapkan pembelgaran terpadu model jaring laba-laba
pada tugas akhir menulis teks laporan hasil observas terjadi peningkatan yang
cukup baik itu dapat di lihat dari hasil perolehan nilai siswa pada siklus Il bahwa:

kesesuaian is tulisan siswa rata-rata 33,16%, organisasi penulisan rata-rata
29,80%, serta gaan dan tat AiAata-rata 17,30%. Pada siklus | nilai rata-
rata yang didapat Sl \. pada siklus 1l menjadi 80,27
sehingga peningkat? mf "hq MUHQ ;’\\

IG /I‘é" gt rrKASS tq 4? o dikelompokkan

2
L= = \\.\‘ h"’lf//

KS Fu.n J

90 - 100 Sangat Tinggi 12 33,33
Jumlah 36 99,99
Nilai Perolehan Skor Tugas Menulis LHO = qu—h X 100

Pada Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa dari 36 orang siswa kelas

X 1IS SMA | Pangale setelah diterapkan pembelgaran terpadu model
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jaring laba-laba pada evaluasi hasil belgjar siswa terjadi peningkatan yang
cukup bak: tidak ada siswa (0%) yang masuk kategori sangat rendah.
Sebagian siswa masuk pada kategori rendah yaitu 8 siswa dengan
persentase 22,22%, yang masuk pada kategori sedang sebanyak 3 siswa

dengan persentase 8,33% dan yang masuk kategori tinggi yaitu 13 siswa

dengan persentase 36,11% séitasiswa yang masuk pada kategori sangat

tinggi yaitu 12 Sis / 2 28,33. Dari evaluas hasil belgjar
/5\ MUHq\

JKASS .
WP :

Berdasarkan tabel 4.7 hasil perolehan skor tugas menulis LHO

siklus Il di atas jelas terlihat bahwa dari 36 siswa kelas X 11S SMA |
Pangale dinyatakan tuntas hasil belgarnya karena hanya 8 orang siswa
yang dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 22,22% dan 28 orang

siswa dinyatakan tuntas dengan persentase 77,77%. Ha ini menandakan
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kegiatan proses belgjar mengajar sudah berhasil dan sudah mencapai
indikator yang ditetapkan yaitu 85% siswa mendapat nilai minimal 70.
3. Tahap Pengamatan Penelitian Tindakan Kelas Siklusl|
Pada tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru

kolaborator secara cermat dan teliti dengan menggunakan instrumen

penelitian yang ber. Adapun hal-hal yang di amati
[ ol akan siklus Il adalah aktifitas

Persentase
4 %
33 93,75
35 97,22
35 90,27
mempersentasekan
Keberanian siswa mengajukan | 15 16 20 20
49,30
pertanyaan
K eberanian siswa menjawab 8 12 12 14 31,94
L A [ il
Persentase kriteria penilaian= )’ PR %
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% hasil X o P % 100%

Adapun sumber hasil analisis data dari tabel di atas iaah
didapatkan dari keseluruhan jumlah siswa yang tepat mengikuti

pelgaran, kehadiran, tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas,

keberanian siswa mengaj pertanyaan, serta keberanian siswa

‘tlilr.;//

wa *.'i#ﬂ

Pada siklus Il terlihat peningkatan yang cukup baik dalam proses
belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai tugas menulis
teks LHO terjadi peningkatan, pada siklus | nilai rata-rata siswa dalam
kategori kesesuaian isi rata-rata 28,66% namun mengalami peningkatan
yang cukup baik pada siklus Il yaitu 33,16%, organisasi penulisan pada

siklus | rata-rata 20,61% mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar
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29,80%, gjaan dana tata tulis pada siklus | rata-rata nilai siswa 12,16
mengalami peningkatan pada siklus |1 sebesar 17,30%.

Sedangkan pedoman pengamatan kegiatan siswa terkait kehadiran
siswa yang hampir mencapai 100% dan makin berkurangnya siswa yang
mel akukan kegiatan lain. Keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan

terhadap hal-ha yan / erti hampir merata, siswa yang

selama ini di e a untuk bertanya bahkan

!r ‘4‘,?(' pOY
- o '

menulis teks laporan hasil observasi dengan di terapkannya pendekatan

pembelgaran terpadu model jaring laba-laba pada siswa kelas X 1S

SMAN | Pangale.



79

C. Pembahasan
Niat bailk seorang pendidik untuk mewujudkan pembelgaran
menulis yang baik, khususnya dalam menulis teks laporan hasil observasi
menjadi kunci utama keberhasilan pembelgaran menulis di sekolah,

(Abidin, Yunus, 2012: 192). Nurgiantoro dalam Munirah, menjelaskan

bahwa menulis merupakan€udtu bentuk manisfestasi kemampuan atau

-,.-/ Klasi pelgar setelah kemampuan

keterampilan \
/.r;:‘gi.ﬁ MUH.!‘. iampuan menulis adalah
an menjadi

- ’»
ASSa Y
.'IK" ' -j‘q“i&l ?lo

ang dipaparkan S. Takala,
mengatakan bahwa  menulis atau mengarang adalah suatu proses
menyusun, mencatat, dan mengomunikasikan makna ganda, bersifat
interaktif dan diarahkan untuk mencapa tujuan tertentu dengan

mengunakan suatu sistem tanda konvensional yang dapat dilihat (dibaca).
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Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil analisis data, dapat
diketahui bahwa penerapan pendekatan pembelgaran terpadu model jaring
labarlaba dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam proses
pembelgaran. Hal ini dapat terjadi karena pendekatan pembelgaran

terpadu model jaring laba-laba, merupakan suatu konsep belgar yang

menghadirkan situ

yata ke daam kelas dan mendorong siswa

\,;.. dimiliki dengan penerapan
A
o)
v

L
o

Datan kepada siswa

I peigetahuaii imerek hasil pembelgaran
menjadi lebih bermakna. Pendekatan pembelgaran terpadu model jaring
labarlaba juga dilakukan dengan cara menyiapkan sebuah tema yang
kemudian tema tersebut dikaitkan dengan mata pelgaran lain atau

mengaitkannya dengan kehidupan siswa sehari-hari sehingga siswa tidak
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merasa kesulitan karena materi yang di garkan sudah mereka temui di
kehidupannya.

Perencanaan pembelgaran dengan pendekatan pembelgaran
terpadu model jaring laba-laba sebagai upaya meningkatan hasil belgjar

menulis teks laporan hasil observasi dapat dilaksanakan dengan baik. Hal

njukkan adanya peningkatan
hasil pembelgjaran sebanyak 61,11% sebagai dampak dari proses
pembelgjaran yang dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat melalui data atau
hasil perolehan skor selama proses pembelgjaran yang berlangsung dalam

duasiklus ( siklus | dan siklus|l).
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Pada siklus | terdapat 14 siswa yang hasil belgarnya sangat
rendah dengan persentase 38,88%, 16 siswa yang hasil belgjarnya rendah
dengan persentase 44,44%, 4 siswa yang hasil belgarnya sedang dengan
persentasenya 16,66% dan 2 siwa yang hasil belgjarnya tinggi dengan

persentase 5,55% serta (0%) tidak ada siswa yang hasil belgjarnya sangat

tinggi. Ini menunjukan bahwe kat penguasaan materi bahasa indonesia

#iigs
dengan pen pi™model jaring laba-laba dalam
X

oSlani Nurhayati dengan judul
Peningkatan Keterampilan Memproduksi Laporan Teks Hasil Observasi
Menggunakan Strategi Scait pada siswa kelas VII C Smp Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta, penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan memproduksi teks laporan hasil observasi. Dalam penelitian

tersebut teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan
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teks, angket, catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh lka menunjukkan bahwa penggunaan strategi SCAIT
mampu meningkatkan kualitas pembelgaran menulis laporan teks hasil
observas siswa, pembelgjaran menulis laporan teks hasil observasi
menggunakan strategi SCAIT dapat meningkatkan hasil keterampilan

menulis laporan teks hasil ebearvasi. Hal ini terlihat dari skor rata-rata

- / servasi sebelum dikenai

digunakan serta fokus penelitiannya terletak pada peningkatan siswa dalam

menulis teks laporan hasil obserrvas .



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, maka dapat

dissmpulkan bahwa pempadu model jaring laba-laba dapat

laporan hasil observas di kelas X SMAN | Pangale proses dan hasil belgjar

siswa meningkat.

84
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas saran dari peneliti antaralain:
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belgjar dan berlatih menulis teks laporan
hasil observas agar nilai yang diperoleh dapat |ebih meningkat.

2. Diharapkan kepada tenagatenaga penggar bidang studi khususnya

bidang studi Bahasa Indop endekatan pembelgjaran terpadu

g knya . 7
, -:': B h\}‘:

Gl w‘r

L %;}
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ANALISISDATA

A. SIKLUSI

2. Rentang Skor

Skor Tertinggi — Skor Terrendah = 80 — 53

=30



3. Standar Deviasi

x2 x2

s= |%

1. Skor Rata-Rata



=77,77

2. Rentang Skor




Hasil Perolehan Skor Rata-Rata MenulisLaporan Teks hasil Observasi Sisva Kelas X

SMAN | Pangale Kabupaten Mamuju Tengah ( Siklusl).

Skor Tiap Aspek
N Nama Kualitas Organisasi Ejaan dan Jumlah
0 . ) )
isi penulisan tatatulis
1 | M. Fajri 35 28 12 75
2 | Lilis Febrianti 30 25 10 65
3 | Sri Wahyuni 25 27 13 65
4 | MitaFitriani 35 25 20 80
5 | Nur Wahidin 30 25 10 65
6 | Suriani 15 65
7 | Rudi Hartono 13 60
8 | Algasdi 12 65
9 | Dewi Anggi Febri - 0 65
10 | Rahmat Jumaw. 75
11 | Muhammad : 53
12 | Makmur 65
13 | Arif 65
14 | Andi Y 55
15 | Ahm ) X 75
16 | Anang e 60
17 | Rahm ’ 60
18 | Haswin — - T 65
19 | Hasnah ' 50
20 | Nurfadill ~ 50
21 | Kurmala 65
22 | PastikaKu | J 55
23 | Emniati | /A 50
24 | Agnes Patrisia, / 50
25 |A. Harmonika f 55
26 | Rindiani \ P 70
27 | Selvi Diah Ayu AAAF 50
28 | Anjas 0 53
29 | Nopita Sarira 25 18 10 53
30 | Rahmadina 25 17 8 50
31 | Kamelia 30 20 15 65
32 | Sugianto 30 20 15 65
33 | LindaYani 30 20 15 65
34 | Wahyu Arisantika 35 25 20 80
35 | Witri Utami 25 18 12 55
36 | Asrudi 25 18 12 55
Jumlah 1032 742 438 2214
Rata-rata 28,66 20,61 12,16 61,50




Hasil Perolehan Skor Rata-Rata MenulisLaporan Teks hasil Observas Siswa Kelas X

SMAN I Pangale Kabupaten Mamuju Tengah ( Siklusll).

Skor Tiap Aspek
No Nama Kugl_itas Organ_isasi Ejaan Jumlah
isi penulisan
1 | M. Fajri 35 35 20 90
2 | Lilis Febrianti 35 35 15 85
3 | Sri Wahyuni 35 35 15 85
4 | MitaFitriani 35 35 25 95
5 | Nur Wahidin 35 35 20 90
6 | Suriani 15 65
7 | Rudi Hartono 15 80
8 | Algasali 15 80
9 | Dewi Anggi Febri - 0 80
10 | Rahmat Jumaw:. 90
11 | Muhammad . 90
12 | Makmur 80
13 | Arif 90
14 | Andi Y 80
15 | Ahm ) / 80
16 | Anang e 65
17 | Rahm ] 75
18 | Haswin — - T 90
19 | Hasnah ' 65
20 | Nurfadill 85
21 | Kurmala 90
22 | PastikaKu | J 60
23 | Emniati | 85
24 | Agnes Patrisia, / 90
25 |B. Harmonika {4 80
26 | Rindiani \ P 85
27 | Selvi Diah Ayu AAAF 80
28 | Anjas 5 75
29 | Nopita Sarira 33 20 12 65
30 | Rahmadina 30 27 18 75
31 | Kamelia 35 35 20 90
32 | Sugianto 30 20 15 65
33 | LindaYani 30 20 15 65
34 | Wahyu Arisantika 35 35 20 90
35 | Witri Utami 35 35 20 90
36 | Asrudi 28 25 12 65
Jumlah 1194 1079 609 2890
Rata-rata 33,16 29.80 17.30 80.27







Kartu Kontrol Pendlitian

No Hari/Tanggal Materi Keterangan Waktu Paraf Guru
Kamis, 27 Juli Semua Siswa
1 Perkenalan 07.15-08.50
2017 Mengikuti
Teks Laporan Hasll
Sabtu, 29 Juli Semua Siswa
2 Observasi Dan Struktur Teks 02.00-03.50
2017 Mengikuti
Kamis, 3
3 07.15-08.50

4
5
6
Kamis,19
7 07.15-08.50
Agustus 2017 K ebahasaan Teks Laporan Mengikuti
Hasil Observasi
Observas Lapangan dan
Sabtu, 24 Semua Siswa
8 Tugas Menulis Teks Laporan 02.00-03.50
Agustus 2017 Mengikuti

Hasil Observas




RUBRIK PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA SAAT KEGIATAN BELAJAR

MENGAJAR
NOMOR L PERTEMUAN
URUT | NIS S P|1/2|3|4|5/6|7)|8
1 - M. Fajri L |V |V |V ViV V]|V
2 - Lilis Febrianti P v v v
3 - Sri Wahyuni P vV
4 - Mita Fitriani P |V |V |V ViV V]|V
5 - Nur Wahidin L |V |V v v
6 - Suriani vV vV
7 - Rudi Harto . ViV V]|V
8 - Algasalj v v
9 - Dewij 3 v
10 - ViV V]|V
11 - v v
12 ¥ i vV
13 - ' ViV V]|V
14 - vV
15 - .= ViV V]|V
16 - — " \/
17 - Yy VIiv|V
18 - ViV
19 - v
20 - N i P ie v
21 - Ku v vV
22 - Pasti v
23 - Erniat FR V|V
24 - Agnes s ViV
25 - A. Har AKARL v v v
26 - Rindiani |~ : v v
27 - Selvi Diah Ayu Pratama P v YRR
28 - Anjas L |V v vV v |V
29 - Nopita Sarira P v V
30 - Rahmadina P |V v v vV
31 - Kamelia P |V ViV vV
32 - Sugianto L v v v
33 - LindaY ani P |V v v v
34 - Wahyu Arisantika L |V v V
35 - Witri Utami P v v v
36 - Asrudi L v v v




OBSERVASI

Daam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks vasi dengan penerapan pembelgjaran terpadu model jaring
laba-laba, guru tidak terlepas dari perhatian yang besar t¢ any keaktifan, dan tanggung jawab serta tanggapan siswa
terhadap proses pembelgjaran yang dialaminya. Hal i g dilakukan selama pelaksanaan tindakan siklus |

SIKLUSI
NO KOMPONEN YAN

2 3 4 %
1. | Ketetapan Waktu Mengikuti ; S—r 33 | 34 | 36 | 9513

2. Kehadiran 33 36 36 97,91

Tanggungjawab Siswa Dal

3. Menyelesaikan Tugas Serta 7 36 33 35 97,22
Mempresentasekannya ﬂ&
F o) ,
. . . 5 rﬁi 1.0 8 1 l
4. | Keberanian Siswa Mengajukan Pertany: - U.:H‘ KA AN v 2 16 20 20 | 49,30
—_—

s b e s e 7 e

5. Keberanian Siswa Menjawab 20 24 27 32 71,57




DAFTAR HADIR SIKLUS| DAN SIKLUS Il SERTA DATA HASIL TESSIKLUSI

SIKLUSII
Nomor Nama L Pertemuan
Urut | Nis P 1 3 4 5 7| 8
1 - M. Fajri L |V |V [V |V Y [V VY
2 - Lilis Febrianti P |V |¥Y |V |V Y [V V|V
3 - Sri Wahyuni P |V |V |V |V |V |V |V |V
4 - Mita Fitriani P |V |¥Y |V |V Y [V V|V
5 - Nur Wahidin L [V |V v s v v Vv oV
6 - Suriani P |V |V |V |V |¥ |V |V |V
7 - Rudi Hartono L [V |V V V v o |[Y VY
8 - Algasdli P |V |V [V |V ¥ |V |V |V
9 - Dewi Anggi Febrianti VoV VY VY Y Y
10 - Rahmat Jumawan V V V v v v oV
11 - Muhammad Y v v v oV VY
12 - Makmur v v oV VY
13 - Arifuddi A v oY VYV
14 - Andi ~ v o |[Y VY
15 - v oY VY
16 - v oY Y
17 - v oV Y
18 - L v o |[Y VY
19 - _ = v o |[Y VY
20 - — v oY VY
21 - o ./5i; v o |[Y VY
22 - Y SV v |V
23 - : N v o |[Y VY
24 - A 3 v oY VY
25 - A. v oY VY
26 - Rindi: v o v VY
27 - Selvi p v Y Y VY
28 - Anjas | . Y VY Y Y
29 - Nopita V v v v oV
30 - Rahmadina v |V s YRR
31 - Kamelia o v oY VY Y
32 - Sugianto L [V |V v v v v v oV
33 - Linda Y ani P |V |¥Y |V |V ¥ [V V|V
34 - Wahyu Arisantika L [V |V v v v I v oV
35 - Witri Utami P |V |¥Y |V |V ¥ [V V|V
36 - Asrudi L |a |V v v v v v oV




Penilaian Hasil Teks Menulis LHO Individu (Siklus )

NO NAMA NILAI
1 M. Fajri 75
2 Lilis Febrianti 65
3 Sri Wahyuni 65
4 Mita Fitriani 80
5 Nur Wahidin 65
6 Suriani 65
7 Rudi Hartono 60
8 Algasali 65
9

Dewi Anggi Febrianti

32

33 | LindaYani 65

34 | Wahyu Arisantika 80

35 Witri Utami 55

36 | Asrudi 55
Nilal rata-ratasiswa 61,50




Penilaian Hasil Teks MenulisLHO Individu (Siklusll)

No Nama Nilai
1 M. Fajri 90
2 Lilis Febrianti 85
3 Sri Wahyuni 85
4 Mita Fitriani 95
5 Nur Wahidin 90
6 Suriani 65
7 Rudi Hartono 80
8 Algasali 80
9 Dewi Anggi Febrianti 80
10 Rahmat Jumawan 90
11 Muhammad Y usti 90

Makmur =~

Arifuddin®
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35 Witri Utami 90
36 Asrudi 65

Nila rata-rata siswa 80,27




KETERANGAN MENINGKAT DAN TIDAK MENINGKAT HASIL TESMENULIS
LAPORAN HASIL OBSERVASI SIKLUSI DAN SIKLUSII

Skor Keterangan Meningkat & Tidak
No Nama Meningkat
Siklus| Siklus|1 Siklus| Siklusl|

1 | M. Fgri 75 0 Meningkat Meningkat

2 | Lilis Febrianti 65 85 Tidak Meningkat | Meningkat

3 | sri Wahyuni 65 85 Tidak Meningkat | Meningkat

4 | MitaFitriani 80 95 Meningkat Meningkat

5 | Nur Wahidin 0 Tidak Meningkat | Meningkat

6 | suriani / Tidak Meningkat | Tidak Meningkat
7 | Rudi Hartono . : Meningkat | Meningkat

8 | Algasali / v N A / i ingkat | Meningkat

9 | Dewi An at | Meningkat

10 | Rah . =Meningkat

11 | Mun A y Meningkat

12 | Makm 5/ 2 5 Meningkat

13 | Arifud 69Yy.= - 90 Meningkat

14 | Andi Erik: A i Meningkat

15 | Ahmad Al Meningkat

16 | Anang ‘- at | Tidak Meningkat
17 | Rahman \ 7 o gkat | Meningkat

18 | Haswinda \ . fi ngkat | Meningkat

19 | Hasnah AKA D eningkat | Tidak Meningkat
20 | Nurfadillah eningkat | Meningkat

21 | kurmaaSari M 65 0 Tidak Meningkat | Meningkat

22 | pastika Kusuma Wardana 95 60 Tidak Meningkat | Tidak Meningkat
23 | Ernidti 50 85 Tidak Meningkat | Meningkat

24 | Agnes Patrisia 50 0 Tidak Meningkat | Meningkat

25 | A. Harmonika 95 80 Tidak Meningkat | Meningkat

26 | Rindiani 70 85 Meningkat Meningkat

27 | selvi Diah Ayu Pratama 50 80 Tidak Meningkat | Meningkat




28 | Anjas 53 75 Tidak Meningkat | Meningkat
29 | Nopita Sarira 53 65 Tidak Meningkat | Tidak Meningkat
30 | Rahmadina 50 75 Tidak Meningkat | Meningkat
31 | kamdia 65 0 Tidak Meningkat | Meningkat
32 | sugianto 65 65 Tidak Meningkat | Tidak Meningkat
33 | LindaYani 65 65 Tidak Meningkat | Tidak Meningkat
34 | wahyu Arisantika 80 0 Meningkat Meningkat
35 | Witri Utami 55 0 Tidak Meningkat | Meningkat
36 | Asrudi 55 65 Tidak Meningkat | Tidak Meningkat




Perbandingan Nilai TugasMenulisLHO Siklus| Dan Siklus||1

Aspek Penilaian Skor Jumlah Nilai
o Organisas Ejaan dan Tata
Kesesuai |si _
Nama Penulisan Baca
: : : Siklus! | SiklusllI
_ Siklus _ Siklus _ Siklus
Siklus| . Siklus| ’ Siklus| .
1 | M. Fari 35 35 28 35 12 20 75 90
2 | Lilis 30 35 25 35 10 15 65 85
3 | Sri wahyuni 25 35 13 15 65 85
4 | Mitafitriani 35 35 \Q 25 80 9%5
5 | Nur wahidin 30 \ 20 65 90
i My,
6 | Suriani 30 I . A ’ 5 65 65
7 | Rudi hartono 60 80
8 | Algasali . - 65 80
9 | Dewi anggi A 65 80
10 | Rahmat A 75 90
11 | Muhammad T VA = 53 %0
12 | Makmur \ 65 80
- —
13 | Arifuddin : 65 90
14 | Andi Erika - 1 . 55 80
15 | Ahmad . 75 80
)
16 | Anang 30\ 5 60 65
17 | Rahman 28 A n 17 60 75
18 | Haswinda 30 20 65 90
19 | Hasnah 25 28 15 27 10 10 50 65
20 | Nurfadillah 25 35 15 32 10 18 50 85
21 | Kurmaa sari 30 35 22 35 13 20 65 90
22 | Pastika 25 25 18 23 12 12 55 60
23 | Erniati 25 35 17 35 15 50 85
24 | Agnes 25 35 17 35 20 50 90
25 | Harmonika 28 35 17 30 10 15 55 80




26 | Rindiani 33 35 25 32 12 18 70 85
27 | Selvi diah 25 35 15 28 10 17 50 80
28 | Anjas 25 35 18 25 10 15 53 75
29 | Nopita 25 33 18 20 10 12 53 65
30 | Rahmadina 25 30 17 27 8 18 50 75
31 | Kamelia 30 35 20 35 15 20 65 90
32 | Sugianto 30 30 20 20 15 15 65 65
33 | Lindayani 30 30 20 20 15 15 65 65
34 | Wahyu 35 35 25 35 20 20 80 90
35 | Witri 55 90
36 | Asrudi 55 65
jumlah 2214 2890
Rata-rata 61,50 80,27




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA SIKLUSI

1. Tulisah nama, kelas dan nomor induk siswa pada lembar yang telah
dibagikan.

2. Tulisah kata-kata kunci yang ada pada teks ”Lingkungan”, kemudian buatlah
laporan hasil observasi berdasarkan kata kunci yang diperoleh pada teks,

(Dengan memperhatikan kriteria penilaian yaitu kesesuaian isi, organisas




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PADA SIKLUSII

1. Tuliskan nama, kelas dan nomor induk siswa pada lembar yang telah
dibagikan.

2. Tulislah kata-kata kunci yang ada pada teks ”Lingkungan”, kemudian tulislah
laporan hasil observasi berdasarkan kata kunci yang diperoleh pada teks,

(Dengan memperhatikan kriteria penilaian yaitu kesesuaian isi, organisas




DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto Situas Kegiatan Proses Belajar Mengajar
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Foto Kegiatan Observasi Lapangan dengan Tema “lingkungan Sekolah™ (Siklus ')




Foto Kegiatan Observasi Lapangan dengan Tema “Tumbuhan” (Siklus 11)
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